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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis dampak cerpen terhadap minat baca
siswa di sekolah menengah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, dengan desain one-shot
case study. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 30 siswa. Intervensi dilakukan
melalui pembelajaran berbasis cerpen yang dipilih secara tematik dan relevan dengan dunia
remaja. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, dengan menghitung mean
dan persentase untuk menggambarkan perubahan tingkat minat baca dan pemahaman nilai moral
siswa sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
minat baca siswa sebesar 36,7% dan peningkatan kemampuan memahami nilai moral hingga 70%
setelah mengikuti program membaca cerpen secara intensif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
cerpen memiliki potensi besar sebagai media literasi yang efektif dan menyenangkan. Untuk
mendukung keberhasilan program, perlu adanya variasi konten, metode penyampaian yang
kreatif, serta integrasi cerpen ke dalam kurikulum dan kegiatan literasi di sekolah. Penelitian ini
juga memberikan implikasi teoritis terhadap pengembangan model literasi berbasis sastra di
sekolah menengah.

Kata-kata kunci: cerita pendek, literasi, minat baca, nilai moral, pembelajaran sastra

Abstract

This study aims to measure and analyze the impact of short stories on students' reading interest
in secondary schools. The method used is quantitative, with a one-shot case study design. Data
collection techniques through questionnaires of 30 students. The intervention is carried out
through short story-based learning that is selected thematically and is relevant to the world of
adolescents. The data analysis technique used is descriptive statistics, by calculating the mean
and percentage to describe changes in the level of reading interest and understanding of students'
moral values before and after the intervention. The results showed that there was an increase in
students' reading interest by 36.7% and an increase in the ability to understand moral values by
up to 70% after participating in an intensive short story reading program. This study concludes
that short stories have great potential as an effective and enjoyable literacy medium. To support
the success of the program, there is a need for content variation, creative delivery methods, and
integration of short stories into the curriculum and literacy activities in schools. This study also
provides theoretical implications for the development of a literature-based literacy model in
secondary schools.

Keywords: literacy, literature learning, moral values, reading interest, short stories

PENDAHULUAN

Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Aktivitas membaca tidak hanya menjadi fondasi dalam memperoleh pengetahuan, tetapi
juga memainkan peran krusial dalam pengembangan keterampilan berpikir Kkritis,
kreativitas, serta pembentukan karakter siswa (Cahyanto et al., 2021). Kemampuan
membaca tidak sebatas pada pengenalan huruf atau pengucapan kata, tetapi juga
mencakup proses interpretasi, analisis, dan refleksi terhadap makna serta nilai-nilai yang
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terkandung dalam teks (Yoni, 2020). Namun, minat baca di kalangan pelajar Indonesia
masih tergolong rendah. Berdasarkan data Programme for International Student
Assessment (PISA), Indonesia menempati peringkat bawah dalam hal literasi membaca
(National, 2022). Selain itu, survei UNESCO (2023) menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat ke-60 dari 61 negara dalam hal minat baca, yang mencerminkan
belum terbentuknya budaya membaca secara kuat di kalangan pelajar. Data tersebut
menandakan bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum memiliki kebiasaan membaca
yang baik (Husna, 2022). Rendahnya minat baca ini berdampak pada lemahnya
pemahaman teks, kemampuan analisis, keterampilan berpikir reflektif dan pengembangan
nilai moral siswa (Syarifudin, 2020).

Rendahnya minat baca di Indonesia telah menjadi perhatian berbagai pihak,
termasuk pemerintah, pendidik, dan peneliti. Perkembangan teknologi digital turut
memperparah kondisi ini, di mana siswa lebih tertarik pada konten visual seperti video
dan media sosial yang bersifat instan serta kurang edukatif (Syarifudin, 2020). Akibatnya,
aktivitas membaca buku atau teks panjang kian ditinggalkan, berdampak langsung pada
lemahnya kemampuan literasi siswa. Padahal, kemampuan literasi sangat berkaitan erat
dengan prestasi akademik dan perkembangan moral. Data dari National Assessment of
Educational Progress (NAEP) menyebutkan bahwa siswa yang rutin membaca memiliki
performa akademik yang lebih baik (Nahdiyah, Zamroji, & Fauzan, 2023). Lebih dari itu,
membaca juga mengembangkan empati dan pemahaman terhadap nilai-nilai kehidupan
melalui berbagai perspektif tokoh dan cerita.

Salah satu faktor penyebab rendahnya minat baca adalah kurangnya bahan bacaan
yang menarik dan relevan dengan minat siswa. Banyak siswa menganggap kegiatan
membaca sebagai aktivitas yang membosankan, terlebih jika materi yang disajikan
bersifat teknis, panjang, atau kompleks (Wala, 2025). Dalam konteks ini, cerita pendek
(cerpen) menjadi alternatif yang menarik untuk dijadikan bahan bacaan di lingkungan
sekolah. Cerpen sebagai genre sastra memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya
cocok sebagai media pembelajaran (Chudsyiah, et al., 2022). Cerpen cenderung memiliki
struktur yang sederhana, alur cerita yang singkat, serta memuat unsur hiburan dan nilai-
nilai kehidupan yang dekat dengan keseharian siswa (Jones & Brown, 2020). Selain itu,
cerpen kerap mengangkat tema-tema kehidupan remaja, seperti persahabatan, kejujuran,
atau konflik keluarga, yang membuat isi cerita terasa dekat dan bermakna. Cerpen juga
menyampaikan pesan moral secara implisit, tanpa kesan menggurui, sehingga lebih
mudah diterima dan diinternalisasi oleh siswa (Jones & Brown, 2020). Oleh karena itu,
cerpen memiliki potensi besar dalam meningkatkan minat baca sekaligus menanamkan
nilai-nilai moral yang positif dalam diri pelajar.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa cerpen memiliki potensi besar
dalam meningkatkan minat baca dan pemahaman nilai moral siswa. Smith & Lee (2019)
menemukan bahwa siswa yang membaca cerpen menunjukkan peningkatan motivasi
membaca sebesar 25% dibandingkan siswa yang membaca teks akademik biasa.
Penelitian [lham (2021) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerpen mampu
meningkatkan antusiasme siswa terhadap aktivitas membaca, serta membantu mereka
mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi. Namun, sebagian besar studi
sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat generalis dan belum
secara mendalam mengeksplorasi hubungan antara cerpen dan minat baca dalam konteks
keseharian siswa di ruang kelas tertentu (Praptawati, Permatasari, & Murtiningrum,
2023).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
menganalisis dampak cerpen terhadap minat baca siswa di sekolah menengah melalui metode
kuantitatif. Penelitian ini juga menganalisis sejauh mana cerpen dapat membantu siswa
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral, serta bagaimana mereka merespons
pengalaman membaca tersebut dalam lingkungan belajar. Manfaat penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang literasi dan pembelajaran sastra,
khususnya dalam penggunaan cerpen sebagai media alternatif untuk meningkatkan minat
baca di sekolah menengah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
guru dalam merancang strategi pembelajaran berbasis teks naratif yang relevan dan
menarik, serta memberikan wawasan tentang pentingnya literasi berbasis sastra dalam
kurikulum.

LANDASAN TEORI

Minat baca merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran yang berkelanjutan.
Minat baca tidak hanya berhubungan dengan kemampuan membaca secara teknis, tetapi
juga dengan keinginan, dorongan, dan keterlibatan emosional seseorang terhadap
kegiatan membaca. Minat baca adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap aktivitas
membaca, yang ditunjukkan melalui keinginan, kebutuhan, dan kebiasaan untuk
membaca secara mandiri (Panjaitan, Kuntarto, & Pamela, 2023). Sementara itu,
Khasanah (2024) menyatakan bahwa minat seseorang terhadap suatu aktivitas, termasuk
membaca, tumbuh karena pengalaman-pengalaman yang menyenangkan yang berkaitan
dengan aktivitas tersebut. Dalam konteks pendidikan, hal ini mengindikasikan bahwa
upaya menumbuhkan minat baca harus dimulai dari penyediaan bahan bacaan yang tidak
hanya informatif, tetapi juga menarik dan sesuai dengan dunia siswa. Minat baca tidak
hanya berperan dalam meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga berkontribusi
terhadap tumbuhnya kemampuan berpikir kritis dan nilai moral (Fatimah & Ningsyih,
2021).

Salah satu bahan bacaan yang dapat digunakan untuk menumbuhkan minat baca
siswa adalah cerita pendek (cerpen). Cerpen merupakan bentuk karya sastra yang
memiliki karakteristik ringkas, padat, dan fokus pada satu alur cerita utama. Cerpen
memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan kehidupan melalui cerita yang sederhana
namun bermakna (Gani, et al., 2024). Dalam lingkungan sekolah menengah, cerpen
sangat relevan karena sering kali mengangkat tema-tema yang dekat dengan pengalaman
siswa, seperti persahabatan, keluarga, pencarian jati diri, dan konflik remaja. Bahasa yang
digunakan dalam cerpen juga relatif komunikatif, sehingga lebih mudah dipahami oleh
siswa dan dapat menciptakan pengalaman membaca yang menyenangkan (Pardede et al.,
2022).

Cerpen juga memiliki potensi sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi
membaca. Pembaca akan lebih termotivasi jika bahan bacaan memiliki relevansi dengan
pengalaman mereka serta disampaikan dalam format yang menarik (Pamungkas, 2023;
Yanda & Ramadhanti, 2019). Cerpen tidak hanya menyentuh pengalaman personal siswa,
tetapi juga menyajikan cerita dalam bentuk yang tidak terlalu panjang dan membebani.
Hal ini dapat menjadi pintu masuk untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas interaksi
siswa dengan teks bacaan. Cerpen dengan narasi personal dan ruang interpretasi yang
luas, memberi peluang kepada siswa untuk bereksplorasi dan mengaitkan cerita dengan
dunia mereka sendiri, yang pada akhirnya memperkuat keterlibatan dan minat mereka
terhadap kegiatan membaca (Isnaini & Prasertya, 2017).
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Lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk budaya literasi.
Sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk kebiasaan membaca siswa
melalui penyediaan bahan bacaan yang variatif, pelibatan aktif guru dalam
pembimbingan membaca, serta integrasi kegiatan membaca dalam kurikulum (Widodo,
2020). Penggunaan cerpen dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam membangun budaya membaca di lingkungan
sekolah menengah (llham, 2021; Sutrisna et al., 2023). Dengan karakteristiknya yang
komunikatif, relevan, dan bernilai edukatif, cerpen berpotensi besar untuk dimanfaatkan
sebagai media literasi di sekolah menengah (Isnaini & Prasertya, 2017). Oleh karena itu,
pemanfaatan cerpen dalam pembelajaran diharapkan tidak hanya meningkatkan minat
baca siswa, tetapi juga membangun budaya membaca yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dan menganalisis
dampak cerpen terhadap minat baca. Metode tersebut dipilih karena memungkinkan
pengumpulan data dalam bentuk numerik yang objektif dan terukur, sehingga
mempermudah proses analisis secara sistematis. Penelitian ini menggunakan desain one-
shot case study. Desain tersebut dipilih untuk memperoleh gambaran langsung tentang
dampak kegiatan membaca cerpen terhadap minat baca siswa dalam kurun waktu tertentu
tanpa perbandingan sebelum dan sesudah, namun tetap memadai untuk melihat efek
sesaat dari perlakuan (Fitriyani & Markhamah, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 7 Kota
Cirebon. Sampel ditentukan secara purposive sampling, yaitu dengan memilih siswa
berdasarkan Kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sebanyak 30 siswa
kelas VI1I-C ditetapkan sebagai sampel, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Pemilihan ini mempertimbangkan informasi dari guru terkait tingkat minat
baca siswa yang tergolong rendah, serta mempertahankan komposisi gender untuk
mengamati kemungkinan perbedaan respons antarjenis kelamin.

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebasnya adalah kegiatan membaca cerpen, sedangkan variabel
terikatnya mencakup minat baca siswa dan pemahaman nilai moral yang diperoleh setelah
membaca. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang telah divalidasi. Kuesioner
terdiri dari tiga bagian utama, yaitu data demografis responden, skala minat baca
menggunakan skala Likert 1-5, serta pertanyaan mengenai pemahaman nilai moral dalam
bentuk pilihan ganda dan esai singkat. Instrumen ini telah diuji validitas isi oleh dua pakar
pendidikan dan menunjukkan reliabilitas yang baik dengan koefisien Alpha Cronbach
sebesar 0,82.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahapan utama. Tahap persiapan
meliputi pemilihan lima cerpen dengan tema nilai moral yang berbeda serta penyusunan
dan validasi instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan selama empat minggu,
di mana siswa membaca cerpen yang disediakan dan mengikuti diskusi kelompok
mengenai nilai moral yang terkandung dalam cerita. Tahap evaluasi mencakup pengisian
kuesioner oleh responden serta pengumpulan data yang selanjutnya dianalisis untuk
melihat pengaruh kegiatan membaca cerpen terhadap minat baca dan pemahaman nilai
moral (Isnaini & Prasertya, 2017).

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif seperti
mean dan persentase untuk menggambarkan tingkat minat baca siswa. Langkah-
langkahnya meliputi pengumpulan data dari angket, pengolahan data ke dalam tabel,
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perhitungan skor total tiap responden, serta penghitungan rata-rata (mean) untuk
mengetahui tingkat minat baca secara umum. Selanjutnya, persentase digunakan untuk
mengetahui proporsi siswa dalam kategori tertentu berdasarkan rentang skor yang telah
ditentukan. Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan untuk menilai dampak cerpen
terhadap peningkatan minat baca siswa (Isnaini & Prasertya, 2017). Selain itu, dilakukan
analisis komparatif secara deskriptif untuk membandingkan temuan penelitian ini dengan
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Jawaban siswa pada bagian esai dianalisis
menggunakan analisis konten guna menilai tingkat pemahaman mereka terhadap nilai
moral yang terkandung dalam cerpen.

PEMBAHASAN

Minat baca merupakan aspek fundamental dalam pengembangan literasi dan
pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah,
rendahnya minat baca menjadi salah satu tantangan utama yang berdampak pada
pencapaian akademik dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini menelaah penggunaan cerpen sebagai bahan ajar mampu memberikan pengaruh
terhadap peningkatan minat baca siswa. Pembahasan berikut disusun untuk menguraikan
kondisi awal minat baca sebelum penggunaan cerpen, minat baca setelah penggunaan
cerpen, serta analisis komparatif dan implikasi cerpen terhadap minat baca.

Minat Baca Siswa Sebelum Penggunaan Cerpen

Kemampuan literasi tidak lagi sekadar kemampuan teknis semata, tetapi juga
mencakup aktivitas membaca. Berdasarkan temuan awal dari penelitian ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara pentingnya literasi dan kenyataan yang terjadi di lapangan.
Sebelum diberlakukan penggunaan cerpen sebagai bahan bacaan, hasil survei terhadap
30 siswa menunjukkan gambaran minat baca yang tergolong rendah. Menunjukkan
bahwa hanya 23,3% atau 7 dari 30 siswa yang terbiasa membaca secara rutin. Sementara
itu, 46,7% atau 14 siswa mengaku hanya membaca sesekali, tergantung pada kebutuhan
akademik semata, tanpa adanya dorongan dari dalam diri. Lebih memprihatinkan lagi,
30% siswa atau 9 siswa menyatakan bahwa jarang atau bahkan tidak pernah membaca
sama sekali di luar buku pelajaran.

Kondisi ini tentu bukan hal yang sepele. Jika dikaitkan dengan laporan UNESCO
(2023), Indonesia tercatat berada di posisi ke-62 dari 70 negara dalam hal minat baca
remaja. Skor literasi remaja Indonesia hanya mencapai 371 poin, jauh tertinggal
dibandingkan rata-rata global sebesar 487 poin. Fenomena ini mencerminkan rendahnya
budaya literasi yang masih membelenggu sebagian besar pelajar Indonesia, terutama di
kalangan remaja usia sekolah menengah pertama.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui faktor-faktor yang memmengaruhi
ketertarikan siswa terhadap aktivitas membaca. Faktor-faktor tersebut meliputi aspek
kognitif, teknis, dan aksesibilitas yang secara simultan membentuk pola resistensi
terhadap kegiatan literasi. Artinya, hambatan dalam membaca tidak hanya bersumber dari
satu penyebab tunggal, melainkan merupakan akumulasi dari berbagai persoalan yang
saling berkaitan dan saling memperkuat. Faktor-faktor ini tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berkaitan dan membentuk pola resistensi terhadap aktivitas literasi, hal ini nampak
pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1 Faktor-Faktor Penyebab Rendah Minat Membaca
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Kategori Persentase
Faktor Responden

1 Kognitif 63%

Deskripsi

Menganggap aktivitas membaca sebagai kegiatan yang
melelahkan dan membosankan

Mengalami kesulitan dalam memahami teks panjang atau
2 Teknis 27% dengan struktur kalimat yang rumit sehingga cepat
kehilangan fokus saat membaca

Mengeluhkan keterbatasan akses terhadap bahan bacaan
yang relevan dengan minat dan pengalaman sehari-hari serta
buku yang tersedia di perpustakaan sekolah dianggap tidak
menarik

3 Aksesibilitas 10%

Berdasarkan temuan pada tabel 1 mengisyaratkan adanya kejenuhan yang cukup
tinggi terhadap aktivitas membaca di kalangan siswa. Angka yang signifikan pada aspek
kognitif mencerminkan bahwa membaca belum menjadi pengalaman yang
menyenangkan atau memuaskan secara emosional. Sementara itu, adanya kendala dalam
memahami teks panjang menandakan bahwa sebagian siswa belum terbiasa menghadapi
bacaan yang menuntut konsentrasi tinggi, yang secara tidak langsung memengaruhi
durasi dan kualitas interaksi mereka dengan teks. Faktor aksesibilitas yang muncul
meskipun dengan persentase lebih kecil, memperlihatkan bahwa lingkungan literasi
belum sepenuhnya mendukung minat baca siswa. Ketersediaan bacaan yang tidak sesuai
dengan preferensi usia dan ketertarikan mereka menjadi salah satu isyarat bahwa bahan
bacaan yang relevan belum sepenuhnya terintegrasi dalam ekosistem sekolah. Kondisi ini
semakin mempertegas temuan Ilham (2021) tentang krisis literasi di kalangan remaja
urban, sekaligus menunjukkan urgensi penerapan strategi intervensi yang efektif.

Analisis terhadap motivasi membaca menjadi aspek penting dalam memahami
orientasi literasi peserta didik, apakah bersumber dari dorongan intrinsik, yakni motivasi
yang lahir dari minat dan kesadaran pribadi atau lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
ekstrinsik, seperti tuntutan akademik atau lingkungan sosial. Pemahaman terhadap pola
motivasi ini tidak hanya memberikan gambaran tentang kecenderungan peserta didik
dalam membaca, tetapi juga menjadi dasar yang kuat bagi perancang program literasi
dalam merumuskan strategi yang kontekstual. Dengan mengenali latar belakang dan
kecenderungan motivasional siswa, pendekatan yang dikembangkan dapat disesuaikan
secara lebih adaptif terhadap kebutuhan, karakteristik, dan kondisi psikologis peserta
didik sehingga upaya peningkatan minat baca menjadi lebih tepat sasaran dan
berkelanjutan. Temuan motivasi membaca peserta didik tampak pada Gambar 1 sebagai
berikut.

= Tugas Sekolah = Mencari Informasi Kesenangan Pribadi

Gambar 1. Motivasi Membaca Peserta didik

Distribusi motivasi membaca yang menunjukkan dominasi faktor eksternal,
khususnya tugas sekolah, mencerminkan pola perilaku literasi yang bersifat instrumental.
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Pada gambar 1 di atas sebanyak 46,7% siswa membaca karena kewajiban akademik,
sedangkan hanya sebagian kecil yang membaca untuk kesenangan pribadi. Pola
ketergantungan siswa pada membaca karena kewajiban akademik ini sejalan dengan hasil
penelitian longitudinal Lee (2021) yang dilakukan di lima negara Asia Tenggara, di mana
ditemukan bahwa 48,5% siswa hanya membaca ketika diwajibkan dalam pembelajaran
sekolah. Fenomena ini sebagai bentuk "academic instrumentalism," yaitu budaya literasi
yang menempatkan membaca sebagai aktivitas yang semata-mata bertujuan memenuhi
tuntutan akademik, bukan sebagai aktivitas yang membangkitkan minat dan kesenangan
intrinsik (Bloom, 2023).

Terdapat beberapa dimensi yang menjadi penghambat tumbuhnya motivasi baca
intrinsik. Dengan hasil temuan sebanyak 80% siswa mengaku tidak memiliki otonomi
dalam memilih bacaan secara mandiri sehingga pilihan mereka sangat terbatas dan
bergantung pada bahan yang disediakan oleh sekolah. Selain itu, 65% siswa merasa
bahwa materi bacaan yang diberikan terlalu serius dan kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka sehingga sulit untuk membangun kedekatan emosional dengan teks.
Sementara itu 40% siswa belum memiliki keterampilan literasi dalam memilih bacaan
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Temuan ini menegaskan perlunya
strategi literasi yang tidak hanya menyediakan bahan bacaan, tetapi juga memberdayakan
siswa untuk aktif memilih dan mengapresiasi bacaan yang bermakna bagi mereka.

Pengembangan minat baca tidak dapat hanya bergantung pada ketersediaan
bahan bacaan semata, melainkan memerlukan strategi literasi yang memberdayakan
siswa untuk mengambil peran aktif dalam memilih dan mengapresiasi bacaan yang
bermakna bagi mereka. Pendekatan yang memfasilitasi otonomi pemilihan bacaan serta
penyediaan materi yang relevan secara kontekstual dan emosional diyakini akan
memperkuat motivasi membaca intrinsik siswa. Dengan demikian, intervensi literasi
yang holistik dan berorientasi pada kebutuhan psikologis peserta didik menjadi sangat
krusial untuk mendorong budaya membaca yang berkelanjutan dan bermakna dalam
lingkungan sekolah.

Minat Baca Siswa Setelah Penggunaan Cerpen

Perubahan dalam minat baca peserta didik dapat terlihat berdasarkan tanggapan
terhadap bahan bacaan yang lebih variatif dan menarik, salah satunya melalui penggunaan
cerpen. Memiliki pilihan tema dan gaya bahasa yang sesuai, mampu menumbuhkan
ketertarikan sekaligus mempermudah pemahaman, terutama bagi peserta didik yang
sebelumnya mengalami hambatan dalam kegiatan membaca. Berikut Gambar 2
menunjukkan hasil intervensi cerpen selama empat minggu sebagai berikut.

36,70%

23,30%

Sangat Tertarik Tertarik = Kurang Tertarik = Tidak Berubah

Gambear 2. Intervensi Cerpen
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Berdasarkan temuan pada Gambar 2 menunjukkan adanya dampak yang signifikan
atas penggunaan cerpen, khususnya dalam membangun keterlibatan siswa secara afektif
terhadap kegiatan membaca. Hasil ini sejalan dengan temuan Zhang (2022) yang
menempatkan cerpen sebagai gateway literature, yaitu bentuk bacaan yang mampu
menjembatani keterlibatan awal siswa dengan aktivitas literasi yang lebih luas. Data yang
diperoleh menunjukkan korelasi positif yang kuat (r = 0,72) antara keterlibatan membaca
cerpen dan peningkatan frekuensi membaca secara mandiri. Analisis terhadap faktor-
faktor pendorong mengindikasikan bahwa durasi bacaan yang singkat, kesesuaian tema
dengan kehidupan remaja, kemudahan bahasa, serta adanya elemen visual pendukung
merupakan aspek-aspek utama yang memengaruhi ketertarikan peserta didik.

Selain meningkatkan minat baca, penggunaan cerpen juga memiliki implikasi
signifikan terhadap pembentukan nilai moral peserta didik. Cerpen sebagai representasi
kehidupan melalui media sastra umumnya memuat konstruksi naratif yang menyisipkan
pesan etis, konflik moral, dan konsekuensi tindakan. Keterlibatan peserta didik dalam
pembacaan semacam ini memberikan ruang untuk mengembangkan kemampuan reflektif
terhadap isu-isu kemanusiaan yang disajikan secara kontekstual. Dampak penggunaan
cerpen terhadap internalisasi nilai moral menunjukkan kecenderungan yang positif.
Sebanyak 70% siswa menyatakan bahwa cerpen sangat membantu dalam memahami dan
menghayati nilai-nilai moral yang disampaikan secara implisit maupun eksplisit melalui
cerita. Sementara itu, 20% siswa menilai cerpen cukup membantu dalam memperluas
wawasan moral, sedangkan hanya 10% siswa yang merasa dampaknya masih minimal.
Proporsi ini memberikan indikasi kuat bahwa cerpen dapat menjadi media yang efektif
untuk menyentuh aspek afektif siswa, bukan hanya kognitif. Temuan ini sekaligus
memperkuat konsep scaffolding dalam teori konstruktivisme sosial Vygotsky, di mana
materi pembelajaran, seperti cerita pendek, berperan sebagai alat bantu yang
memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman terhadap nilai-nilai abstrak (Gani et
al., 2024).

Untuk memperjelas distribusi preferensi peserta didik terhadap elemen-elemen
cerpen disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Distribusi Preferensi Peserta Didik terhadap Elemen Cerpen

No. Elemen Cerpen Persentase Subkomponen Persentase
Utama Subkomponen
Ketegangan naratif 38%
1 Alur cerita 46,7% Elemen kejutan 32%
Resolusi konflik 30%
Kesamaan usia 45%
2 Tokoh dan karakter 30% Perilaku relatable 35%
Perkembangan karakter 20%
Eksplisit 60%
3 Pesan moral 16,7% Implisit 40%
Penggunaan slang remaja 55%
4 Bahasa 6,6% Dial%% natural ) J 45%

Berdasarkan Tabel 2 preferensi mengindikasikan bahwa alur cerita menjadi faktor
utama yang paling disukai oleh peserta didik dengan 46,7% menunjukkan ketertarikan
pada aspek ini. Ketegangan naratif, elemen kejutan, dan resolusi konflik terbukti menjadi
komponen penting yang mampu menarik perhatian dan mempertahankan keterlibatan
membaca peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa aspek dinamis dalam penceritaan
memegang peranan kunci dalam membangkitkan minat baca yang aktif. Selain itu, tokoh
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dan karakter menjadi elemen signifikan yang disukai, terutama karakter yang memiliki
kesamaan usia dan perilaku yang dapat dipahami atau dialami oleh peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa representasi diri dalam bacaan mampu memperkuat keterikatan
emosional dan identifikasi pembaca dengan teks.

Pesan moral yang disampaikan secara eksplisit maupun implisit juga menjadi daya
tarik, meskipun persentasenya lebih kecil dibandingkan alur dan karakter. Sementara itu,
penggunaan bahasa yang sesuai dengan keseharian remaja, seperti slang dan dialog
natural, turut mendukung kenyamanan dan kemudahan pemahaman dalam membaca
cerpen. Temuan ini tidak hanya menguatkan model engagement reading yang
dikembangkan oleh Wilshon (2023) tetapi juga menegaskan pentingnya narrative pull,
yakni daya tarik narasi yang mampu menarik dan mempertahankan perhatian pembaca
sebagai faktor utama dalam membangun minat baca yang berkelanjutan. Dengan
demikian, penyusunan materi cerpen yang mengedepankan elemen-elemen tersebut dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan minat baca siswa secara holistik dan
berkelanjutan.

Analisis Komparatif dan Implikasi Cerpen terhadap Minat Baca

Dilakukan analisis komparatif antara hasil yang diperoleh dengan berbagai
penelitian terdahulu terkait dampak cerpen terhadap minat baca dan pemahaman moral
peserta didik. Perbandingan ini digunakan untuk menilai konsistensi temuan serta
memperkuat validitas empiris intervensi cerpen sebagai strategi literasi. Hasil komparasi
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada beberapa aspek yang tidak hanya
mengonfirmasi temuan sebelumnya tetapi juga menunjukkan kemajuan dalam
implementasi cerpen sebagai media pembelajaran literasi hal ini nampak pada Gambar 3
sebagai berikut

80
60
40

20

Minat Baca Moral Alur

Hasil Penelitian Hasil Penelitian Sebelumnya

Gambar 3. Analisis Komparatif Hasil Penelitian

Peningkatan minat baca sebesar 60% dalam penelitian ini menunjukkan capaian
yang lebih tinggi dibandingkan dengan temuan Zhang (2022) yang melaporkan
persentase sebesar 52%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan cerpen sebagai
media pembelajaran dapat lebih efektif dalam meningkatkan minat baca peserta didik.
Sementara itu pemahaman nilai moral yang diperoleh siswa mencapai 70%, sedikit lebih
tinggi dibandingkan hasil Garcia & Martinez (2020) yang mencatat 65%, menandakan
keberhasilan cerpen dalam membantu internalisasi nilai-nilai etika secara lebih
mendalam. Alur cerita cerpen juga mengalami peningkatan, yaitu sebesar 46,7%,
dibandingkan dengan 41% yang dilaporkan oleh Wilson (2023), yang menunjukkan daya
tarik cerpen dalam memengaruhi aspek naratif dan keterlibatan emosional pembaca.
Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan posisi cerpen sebagai alat literasi yang
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potensial dalam pembelajaran dan pengembangan minat baca peserta didik. Perbedaan
hasil penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya disebabkan oleh pemilihan
cerpen yang lebih relevan dengan pengalaman peserta didik dan durasi bacaan yang lebih
singkat sehingga lebih mudah dipahami dan menarik minat baca peserta didik.

Implikasi penelitian ini mengindikasikan bahwa cerpen merupakan media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat baca peserta didik, terutama
sebagai tahap transisi menuju bacaan yang lebih ilmiah. Karakteristik cerpen yang singkat
dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami memungkinkan peserta didik mengatasi
hambatan kognitif yang sering kali menjadi penghalang dalam proses membaca. Dengan
demikian, penggunaan cerpen secara bertahap dapat membangun kepercayaan diri dalam
membaca mandiri serta menumbuhkan kebiasaan literasi yang berkelanjutan.

Relevansi tema cerpen dengan nilai moral peserta didik juga menjadi faktor penting
dalam memaksimalkan keterlibatan. Cerita yang mencerminkan pengalaman sehari-hari
atau nilai-nilai yang dekat dengan dunia siswa cenderung meningkatkan daya tarik dan
keterikatan ~ emosional  terhadap bacaan. Pendekatan pembelajaran  yang
mempertimbangkan kultural ini memungkinkan materi literasi menjadi lebih kontekstual
dan bermakna sehingga dapat memicu motivasi intrinsik siswa untuk membaca lebih
aktif. Selain itu, pendampingan yang sistematis dalam proses pembelajaran cerpen
diperlukan untuk mengoptimalkan internalisasi nilai moral yang terdapat dalam teks.
Strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada pemahaman literal, tetapi juga
pada refleksi nilai etis, memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan isi cerita dengan
kehidupan nyata dan mengembangkan sikap serta perilaku bermoral
SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi melalui kegiatan membaca cerpen
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan minat baca dan pemahaman nilai
moral siswa SMPN 7 Kota Cirebon Cerpen terbukti efektif sebagai media pembelajaran
yang tidak hanya membangun kebiasaan membaca, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
karakter. Peningkatan minat baca sebesar 36,7% dan kemampuan memahami nilai moral
hingga 70% menjadi bukti bahwa pendekatan sastra, khusushya cerpen, mampu
menjembatani kebutuhan literasi dan pendidikan karakter secara bersamaan. Faktor
penentu keberhasilan program ini adalah kekuatan narasi dalam cerpen, terutama dari
aspek alur dan karakter, yang relevan dengan kehidupan remaja.

Sebagai tindak lanjut, keterbatasan penelitian ini yakni cakupan sampel yang masih
terbatas serta belum dilakukannya pengukuran jangka panjang perlu menjadi perhatian
dalam implementasi berikutnya. Oleh karena itu, disarankan agar guru dan institusi
pendidikan secara konsisten mengintegrasikan cerpen ke dalam kegiatan literasi di kelas,
baik melalui pembelajaran Bahasa Indonesia maupun program ekstrakurikuler literasi,
dan pembuat kebijakan mengintegrasikan cerpen ke dalam kurikulum secara lebih
strategis, melalui penyediaan koleksi cerpen yang variatif, metode pembelajaran yang
interaktif, serta program pendukung yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif.
Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan untuk menggali dampak jangka panjang dan
memperluas cakupan pada aspek kreativitas dan pengembangan karakter melalui sastra.
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